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ABSTRACT 
Based on the observations that researchers have made to the Teachers at Batang Gasan Elementary 
School 14, it was found that the teacher's skills in implementing Active, Creative, Effective and Fun 
(PAKEM) learning were still low. The purpose of this study was to improve teacher skills in the 
application of PAKEM through training and guidance activities (LATBIM) in Batang Gasan Elementary 
School 14. This research is a school action research. The research procedure in this study includes 
planning, action, observation and reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The 
research subjects consisted of 6 Batang Gasan Elementary School Teachers. Research data was collected 
using observation sheets. Data is analyzed using percentages. The results showed that Training and 
Guidance Activities could improve Teacher Skills in the application of active, Creative, Effective and Fun 
(PAKEM) learning in Batang Gasan Elementary School 14. This is evidenced by an increase in the ability 
of teachers in the application of Active, Creative, Effective and Fun (PAKEM) learning from cycle I to 
cycle II. The average ability of teacher skills in the application of PAKEM learning in the first cycle was 
49.66 in the Less category and in the second cycle was 82.33 in the good category. 
 




Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan Kepada Guru di SDN 14 Batang Gasan, 
ditemukan bahwa keterampilan guru dalam penerapan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
guru dalam penerapan PAKEM melalui Kegiatan pelatihan dan bimbingan (LATBIM) di SDN 14 Batang 
Gasan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 6 orang Guru SDN 14 Batang Gasan. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Pelatihan dan Bimbingan dapat meningkatkan 
Keterampilan Guru dalam penerapan pembelajaran aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) 
di SDN 14 Batang Gasan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
penerapan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dari siklus I ke siklus II. 
Rata-rata kemampuan keterampilan guru dalam penerapan pembelajaran PAKEM pada siklus I adalah 
49.66 dengan kategori Kurang dan pada siklus II adalah 82.33 dengan kategori baik.  
 




Adanya kebijakan peningkatan jaminan 
kualitas lulusan pendidikan dasar membawa 
konsekuensi di bidang pendidikan, antara 
lain perubahan dari model pembelajaran 
yang tradisional (model atau metode 
pembelajaran yang lebih berpusat guru) ke 
pengembangan model atau metode yang 
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lebih berpusat pada siswa. Hal demikian 
menuntut kemampuan guru dalam 
merancang model pembelajaran yang lebih 
berpusat pada siswa, sesuai dengan 
karakteristik bidang kajian dan karakteristik 
siswa agar mencapai hasil yang maksimal. 
Oleh kerana itu peran guru dalam konteks 
pembelajaran menuntut perubahan, antara 
lain: (a) peranan guru sebagai penyebar 
informasi semakin kecil, tetapi lebih banyak 
berfungsi sebagai pembimbing, penasehat, 
dan pendorong, (b) peserta didik adalah 
individu-individu yang kompleks, yang 
berarti bahwa mereka mempunyai perbedaan 
cara belajar sesuatu yang berbeda pula, (c) 
proses belajar mengajar lebih ditekankan 
pada belajar daripada mengajar. 
Pembelajaran merupakan salah satu 
unsur penentu baik tidaknya lulusan yang 
dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Ia 
ibarat jantung dari proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang baik cenderung 
menghasilkan lulusan dengan hasil belajar 
yang baik pula. Demikian pula sebaliknya. 
Hasil belajar pendidikan di Indonesia 
masih dipandang kurang baik. Sebagian 
besar siswa belum mampu menggapai 
potensi ideal/optimal yang dimilikinya. Oleh 
karena itu, perlu ada perubahan proses 
pembelajaran dari kebiasaan yang sudah 
berlangsung selama ini. Pembelajaran yang 
saat ini dikembangkan dan banyak 
dikenalkan ke seluruh pelosok tanah air 
adalah Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 
dan Menyenangkan atau disingkat dengan 
PAKEM. Disebut demikian karena 
pembelajaran ini dirancang agar 
mengaktifkan anak, mengembangkan 
kreativitas sehingga efektif namun tetap 
menyenangkan. 
PAKEM adalah singkatan dari 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa 
dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. Belajar memang merupakan suatu 
proses aktif dari si pembelajar dalam 
membangun pengetahuannya, bukan proses 
pasif yang hanya menerima kucuran 
ceramah guru tentang pengetahuan. Jika 
pembelajaran tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berperan aktif, maka 
pembelajaran tersebut bertentangan dengan 
hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat 
penting dalam rangka pembentukan generasi 
yang kreatif, yang mampu menghasilkan 
sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang 
lain.  
Kreatif juga dimaksudkan agar guru 
menciptakan kegiatan belajar yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa. Menyenangkan adalah 
suasana belajar-mengajar yang 
menyenangkan sehingga siswa memusatkan 
perhatiannya secara penuh pada belajar 
sehingga waktu curah perhatiannya (“time 
on task”) tinggi. Menurut hasil penelitian, 
tingginya waktu curah perhatian terbukti 
meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif 
dan menyenangkan tidaklah cukup jika 
proses pembelajaran tidak efektif, yaitu 
tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai 
siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung, sebab pembelajaran memiliki 
sejumlah tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai. 
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Ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam mengimplementasikan pergeseran 
peran guru dalam pembelajaran, yaitu : 
a. Cara pandang guru terhadap siswa perlu 
diubah. Siswa bukan lagi sebagai obyek 
pengajaran, tetapi siswa sebagai pelaku 
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
diri siswa terdapai berbagai potensi 
yang siap dikembangkan. Oleh katena 
itu dalam konteks pembelajaran guru 
diharapkan mampu memberikan 
dorongan kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
b. Guru diharapkan mampu mengajarkan 
bagaimana siswa bisa berhubungan 
dengan masalah yang dihadapi dan 
mengatasi persoalan yang muncul di 
masyarakat. Antara lain dengan cara  
memberikan tantangan yang berupa 
kasus-kasus yang sering terjadi di 
masyarakat yang terkait bidang studi. 
Melalui kegiatan tersebut diharapkan 
siswa dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya, yang pada akhirnya 
dapat digunakan sebagai bekal 
kemandirian dalam menghadapi 
berbagai tantangan di masyarakat. 
Bahkan lebih jauh lagi diharapkan bisa 
ikut ambil bagian dalam 
mengembangkan potensi 
masyarakatnya. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis 
lakukan, hanya sebagian kecil guru SDN 14 
Batang Gasan yang telah menerapkan 
pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (yang 
selanjutnya disebut PAKEM) dalam 
pelaksanaan KBM. Mereka yang telah 
menerapkan PAKEM adalah guru-guru yang 
di bawah binaan UNICEF. Guru-guru lain 
belum menerapkan pendekatan PAKEM 
dengan alasan mereka belum mendapatkan 
pelatihan penerapan PAKEM. Bahkan, 
sebagian guru yang masuk dalam kelompok 
binaan UNICEF pun belum sepenuhnya 
menggunakan PAKEM.  
Melihat kondisi tersebut nampaknya 
perlu usaha untuk memberikan pemahaman 
dan keterampilan kepada guru SDN 14 
Batang Gasan tentang penerapan PAKEM. 
Untuk mewujudkan kompetensi dan peran 
guru dalam penerapan PAKEM perlu 
adanya upaya yang dilakukan baik oleh 
dinas pendidikan, pengawas sekolah, 
maupun kepala sekolah. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 
rangka peningkatan keterampilan guru 
dalam penerapan PAKEM adalah melalui  
Pelatihan dan Bimbingan (yang selanjutnya 
disebut LATBIM). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
mencoba mengadakan penelitian tindakan 
sekolah untuk mengetahui efektivitas 
kegiatan LATBIM  yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap peningkatan keterampilan 
guru dalam penerapan PAKEM. 
KAJIAN TEORI 
Joyce & Weil (Susilana, 2006: 139), 
mengatakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang 
digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas.  
Sedangkan menurut Brady (1985: 7) 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
merupakan sebuah rencana atau pedoman 
yang dapat digunakan guru sebagai 
persiapan pelaksanaan pengajaran. Karena 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 02 th.2018 353 
itu model dapat mencerminkan sebuah 
cara/arah yang lebih dinamis dari guru 
sebagai pemilih model.  
Sependapat dengan Brady, Syah 
(1995: 90) menyebutkan model 
pembelajaran sebagai suatu blueprint 
(cetakan biru/rencana) mengajar dan 
direkayasa yang bertujuan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Cetak biru ini 
biasa dijadikan pedoman perencanaan dan 
pelaksanaan pengajaran serta evaluasi 
belajar. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan (PAKEM) berasal dari 
konsep bahwa pembelajaran harus berpusat 
pada anak (student centred learning). 
Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAKEM) terdiri dari empat 
unsur, yaitu sebagai berikut:  
1. Pembelajaran Aktif 
Menurut Rusman (2010: 324), 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
dengan pembelajaran aktif adalah 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 
informasi dan pengetahuan untuk dibahas 
dan dikaji dalam proses pembelajaran di 
kelas, sehingga mereka mendapatkan 
berbagai pengalaman yang meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya.  
Menurut Joel Wein (1997: 1) 
mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai 
suatu pendekatan untuk mendidik para siswa 
dengan memberikan peranan yang lebih 
aktif di dalam proses pembelajaran. Unsur 
umum di dalam pendekatan ini adalah 
bahwa guru dipindahkan peran dan 
kedudukannya dari yang paling berperan 
depan suatu kelas dan mempresentasikan 
materi pelajaran.  
Dari berbagai paparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yan disebutk dengan 
pembelajaran aktif adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berperan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang 
membuat siswa tidak tertekan dan senang 
melakukan kegiatan belajar.  
2. Pembelajaran Kreatif 
Menurut Indrawati (2009: 14), 
pembelajaran kreatif merupakan proses 
pembelajaran yang menstimulus siswa untuk 
mengembangkan gagasannya dengan 
memanfaatkan sumber belajar yang ada. 
Jerry Wennstrom (Asmani, 2011: 88) 
mengatakan bahwa pembelajaran kreatif 
adalah suatu format eksplorasi yang berbeda 
dari yang lain, yaitu proses yang 
dihubungkan dalam pengalaman hidup dan 
bukan merupakan suatu model umum. 
Proses pembelajaran kreatif adalah suatu 
tindakan penemuan terus-menerus, 
penggalian yang mendalam dengan hati, 
pikiran dan semangat untuk mendapatkan 
pengalaman yang baru dapat siswa rasakan. 
Menurut Maretantine, 2010: 24), strategi 
mengajar yang dapat mengembangkan 
kreativitas siswa akan menghasilkan siswa 
yang kreatif dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Berpikiran terbuka untuk ide baru dan 
menolak penilaian yang prematur.  
b) Selalu penasaran untuk menemukan 
solusi yang tepat.  
c) Berani mengambil resiko dalam mencoba 
sesuatu yang baru.  
d) Tidak takut kepada masalah sulit dan 
tidak mempunyai jawaban pasti.  
e) Independen, yakni percaya akan 
pemikirannya.  
f) Perseptif, melihat sesuatu yang tidak 
terlihat oleh orang lain.  
g) Tidak takut berbeda dengan orang lain.  
h) Memiliki keberanian bertindak dan 
menunjukkan idenya.  
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i) Memiliki ketahanan, semangat dan kerja 
keras untuk meraih sukses.  
j) Mampu memotivasi diri.  
k) Berpikiran bagaimana jika, bagaimana 
cara lainnya dan mengapa.  
l) Memiliki rasa humor, mampu tertawa di 
saat gagal dan tetap semangat 
sesudahnya.  
3. Pembelajaran Efekti 
Menurut kamus Bahasa Indonesia, 
efektif memiliki makna manjur, mujarab, 
berdampak, membawa pengaruh, memiliki 
akibat, dan membawa hasil. Menurut 
Rusman (2010: 325), yang disebut dengan 
pembelajaran efektif adalah pembelajaran 
yang mampu memberikan pengalaman baru 
kepada siswa membentuk kompetensi siswa 
serta mengantarkan mereka ke tujuan yang 
ingin dicapai secara maksimal. Menurut 
Ward (2010: 17), pembelajaran efektif 
adalah pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
termasuk penilaian.  
4. Pembelajaran Menyenangkan 
Dave Meier (Indrawati, 2009: 24), 
memberikan pengertian bahwa yang disebut 
dengan pembelajaran menyenangkan adalah 
suasana belajar dalam keadaan gembira. 
Gembira tidak dimaknai dalam pengertian 
suasana rebut, hura-hura, kesenangan yang 
sembrono dan kemeriahan yang dangkal. 
Adapun cirri-ciri dari pembelajaran 
menyenangkan adalah sebagai berikut:  
a) Rileks  
b) Bebas dari tekanan  
c) Aman  
d) Menarik  
e) Bangkitnya minat belajar  
f) Adanya keterlibatan penuh  
g) Perhatian siswa tercurah  
h) Lingkungan belajar yang menarik  
i) Persemangat  
j) Bergembira  
k) Konsentrasi tinggi  
Menurut Ma’mur (2011: 89) yang 
disebut dengan pembelajaran menyenangkan 
adalah suasana belajar yang nyaman, 
sehingga siswa dapat memusatkan 
perhatiannya secara penuh pada belajar dan 
waktu curah perhatiannya menjadi tinggi”. 
Guru memposisikan diri sebagai mitra 
belajar siswa, bahkan dalam hal tertentu 
tidak menutup kemungkinan guru belajar 
dari siswanya. Dalam hal ini perlu 
diciptakan suasana demokratis dan tidak ada 
beban, baik guru maupun siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
Dari berbagai pemaparan di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksudkan dengan model pembelajaran 
PAKEM adalah pembelajaran yang aktif 
dimana siswa dilibatkan lebih banyak dalam 
proses pembelajaran; pembelajaran kreatif 
yaitu proses pembelajaran yang menstimulus 
siswa untuk dapat mengembangkan dan 
menghubungkan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan konsep-konsep materi 
yang dipelajari; efektif sebagai pembelajaran 
yang mampu memberikan pengalaman baru 
dalam memaksimalkan kompetensi demi 
pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri; 
dan menyenangkan dimana dalam 
pembelajaran berlangsung, siswa merasakan 
suasana yang gembira dan bebas dari 
tekanan baik fisik maupun psikologis.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut  Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis.   
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Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan sekolah (PTS). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi.  
Model penelitian tindakan yang 
digunakan adalah model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart. Mengadopsi dari Suranto 
(2000; 49) model ini menggunakan sistem 
spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk suatu 
ancang-ancang pemecahan masalah. Peneliti 
menggunakan model ini karena dianggap 
paling praktis dan aktual. 
 Nasution (2003: 43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur 
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yan dapat 
di observasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 14 Batang Gasan. Subyek dalam 
penelitian ini hanya 3 orang, yakni 1 orang 
Guru mapel PKn, 1 orang Guru Mapel 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan  1 orang 
Guru mapel Seni Budaya. Ketiga mata 
pelajaran (mapel) tersebut merupakan mapel 
yang tidak termasuk dalam kelompok mapel 
binaan UNICEF. 
Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan pada semester Genap tahun 
pelajaran 2015/2016, yaitu bulan Maret 
2016. Waktu yang digunakan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian tindakan sekolah 
ini yaitu tanggal 6 – 12 Maret 2016. 
Tabel 1 Waktu Penelitian 
No. Siklus Waktu Penelitian 
1 Siklus I 6 – 12 Maret 2016 
2 Siklus II 20 – 26 Maret 2016 
 
Penelitian dilakukan pada terhadap 
Guru di SDN 14 Batang Gasan. Penelitian 
ini dilaksanakan melalui dua  siklus dengan 
4 kali pertemuan dengan menerapkan 
metode yang telah direncanakan. Rangkaian 
kegiatan tersebut menurut Kemmis 
(1992:21) adalah: “1) Merumuskan masalah 
dan merencanakan tindakan, 2) 
Melaksanakan tindakan, 3) Pengamatan/ 
monitoring, 4) Refleksi hasil pengamatan, 
sebagai perubahan/revisi perencanaan untuk 
pengembangan selanjutnya”. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari hasil studi dokumentasi atau 
penilaian terhadap program supervisi yang 
dibuat oleh guru. Data kualitatif berupa 
observasi dari setiap tindakan yang telah 
dilakukan. Sumber data diperoleh dari 
subjek yang diteliti yaitu guru SDN 14 
Batang Gasan yang merupakan guru binaan 
peneliti. 
Menurut Arikunto (2010: 203) 
“Instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah”.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
a. Lembar observasi, berguna untuk 
mengukur tingkat kemampuan guru 
dalam melakukan praktek 
b. Panduan wawancara, berguna untuk 
mengetahui pendapat atau sikap guru 
tentang Penerapan pembelajaran yang 
dilaksanakn. 
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c. Dokumentasi, berguna untuk 
melengkapi data lapangan. 
d. Catatan lapangan., berguna untuk 
melengkapi data penelitian yang tidak 
terdapat dalam lembar observasi 
Untuk mengetahui keefektifan suatu 
metode dalam pelaksanaan sebuah kegiatan 
maka perlu dilakukan analisa data. Pada 
penelitian ini, teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
tindakan setelah dilakukan kegiatan 
pelatihan dan bimbingan (LATBIM) maka 
dilakukan dengan cara memberikan 
penilaian terhadap kualitas Penerapan 
Pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAKEM) yang telah dibuat 
oleh Guru yang disesuaikan dengan standar, 
criteria dan prinsip dalam menyusun sebuah 
program. Program ini dikatakan berhasil apa 
bila rata-rata nilai pernerapan pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(PAKEM) yang diperoleh oleh Guru berada 
diatas 80 atau dengan kata lain guru 
memiliki kompetensi yang baik dalam 
pernerapan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAKEM). 
Untuk melihat kemampuan guru dalam 
pernerapan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAKEM) dari 
suatu pertemuan ke pertemuan selanjutnya, 
dan dari siklus I ke siklus II digunakan 
persentase. Adapun kriteria penilaian 
sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Baik)  
60 – 79 = B (Cukup) 
40 – 59 = C (Kurang) 
< 54 = D (Sangat Kurang) 
HASIL PENELITIAN 
Siklus Pertama 
Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas Model 
penerapan pembelajaran PAKEM Pada 
Siklus I 































Sumber : Lembar obervasi terhadap 
penerapab pembelajaran PAKEM 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
Penerapan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru adalah 49.66 yang masih berada pada 
kategori Kurang. Berdasarkan analisis 
terhadap data penelitian, belum terdapat 
guru yang memiliki nilai rata-rata penerapan 
pembelajaran PAKEM  diatas 80. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini : 
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Gambar 1 Kualitas Penerapan Pembelajaran 
PAKEM pada siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan pelatihan dan Bimbngan 
(LATBIM) dalam Penerapan pembelajaran 
PAKEM dan hasil analisis dari lembaran 
nilai observasi, maka ditemukakan bahwa 
secara keseluruhan rata-rata Guru masih 
belum dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 
yang diperoleh oleh kepala sekolah masih 
berada dibawah nilai 80. Pada siklus satu ini 
rata-rata kemampuan siswa dalam penerapan 
pembelajaran PAKEM masih berada pada 
kategori Kurang dengan nilai 40.00. Hal ini 
berarti, tindakan yang diberikan masih 
belum berhasil. Untuk itu, kegiatan ini 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus kedua 
Setelah dilakukan kegiatan pelatihan 
dan bimbingan (LATBIL) terhadap Guru 
dalam menyusun model penerapan 
pembelajaran PAKEM, maka didapat hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 6  Daftar Nilai Kualitas Model Penerapan 
Pembelajaran PAKEM Pada Siklus 2 






























Sumber: Lembar obervasi terhadap 
Penerapan pembelajaran PAKEM 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas model 
penerapan pembelajaran PAKEM yang 
dibuat oleh guru adalah 82.33  yang sudah 
berada pada kategori baik. Berdasarkan 
analisis terhadap data penelitian, seluruh 
guru telah memiliki nilai rata-rata penerapan 
pembelajaran PAKEM diatas 80. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini : 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Pelatihan dan bimbingan 
berlangsung, ditemukan bahwa masalah 
yang muncul pada siklus I sudah hilang. Hal 
ini terlihat dari guru yang sangat  
berpartisipiasi dalam dikusi pada kegiatan 
pelatihan dan bimbingan (LATBIM) dan 










Nilai Kualitas Penerapan Pembelajaran  













Nilai Kualitas penerapan 
pembelajaran PALKEM  
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menjalan diskusi selama kegiatan pelatihan 
dan bimbingan berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan pelatihan dan bimbingan 
(LATBIM) dalam menyusun Model 
penerapan pembelajaran PAKEM dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, maka 
ditemukakan bahwa secara keseluruhan rata-
rata Guru sudah dapat mencapai target yang 
telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai yang diperoleh oleh guru sudah 
berada diatas nilai 80. Pada siklus dua ini 
rata-rata kemampuan guru dalam menyusun 
model penerapan pembelajaran PAKEM 
berada pada kategori baik dengan nilai 
82.33. Untuk itu tidak di lanjutkan lagi pada 
siklus berikutnya. 
Rata-rata kemampuan Guru dalam 
menyusun model penerapan pembelajaran 
PAKEM pada siklus I adalah 49 dan pada 
siklus II adalah 82 berdasarkan hal ini, maka 
terjadi peningkatakan kemampuan Guru 
dalam menyusun model penerapan 
pembelajaran PAKEM sehingga penelitian 
ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
menyusun model penerapan pembelajaran 
PAKEM dapat dilihat pada tabel berikut ini 
dibawah ini : 
Tabel 7 Keterampilan Guru Dalam Menyusun 
Model penerapan pembelajaran PAKEM pada 
Siklus I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 49 
2 SIKLUS II 82 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
peningkatan keterampilan guru dalam 
menyusun model penerapan pembelajaran 
PAKEM di SDN 14 Batang Gasan. Untuk 
lebih mudah dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun model 
penerapan pembelajaran PAKEM, dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 2 Perkembangan Peningkatan 
keterampilan guru dalam penerapan 
pembelajaran PAKEM (Perbandingan Siklus 
I dan Siklus II) 
PEMBAHASAN  
Ketercapaian tujuan pendidikan 
sangat bergantung pada Keterampilan dan 
kompetensi guru yang merupakan salah satu 
pondasi pendidikan.  Guru merupakan 
seorang pendidik yang profesional dalam 
organisasi sekolah yang bertugas mengatur 
proses pendidikan dan bekerjasama dengan 
guru-guru lainnya  dalam mendidik siswa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
keterampilan guru ini pengembangan 
profesionalisme tenaga kependidikan mudah 
dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, 
guru memahami kebutuhan siswa yang ia 
ajarkan sehingga kompetensi guru akan 
brtambah bertambah dan berkembang 
dengan baik sehingga profesionalisme guru 
akan terwujud.  
Sebagai salah satu wujud dari 
profesionalisme guru, maka guru harus 






Siklus I Siklus II 
Perkrmbangan peningkatan  
keterampilan guru dalam 
penerapan pembelajaran PALKEM 
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proses belajar mengajara lebih 
menyenangkan. 
Menyusun sebuah model penerapan 
pembelajaran merupakan salah satu tugas 
yang wajib dilaksanakan oleh Guru sebagai 
seorang supervisor dan fasilitator bagi 
peserta didik. Dalam penyusunan model 
penerapan pembelajaran ini dituntut 
kompetensi dan kemampuan guru sehingga 
program yang dibuat oleh guru dapat 
meberikan dampat yang positif bagi 
perkembangan guru dan kemajuan sekolah. 
Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan 
pelatiahan dan bimbingan dapat 
meningkatkan guru dalam menyusunmodel 
penerapan pembelajaran PAKEM .  Dengan  
Kegiatan pelatihan dan bimbingan ini ini, 
guru lebih mendapatkan pembimbingan 
secara langung dalam menyusun model 
penerapan pembelajaran PAKEM dan 
menerima penyajian materi untuk 
menambah wawasan mereka. selain itu, 
melalui Kegiatan pelatiahan dan bimbingan 
ini guru dapat berbagi dengan guru lainnya 
dalam hal kesulitan yang mereka hadapi 
dalam menyusun model penerapan 
pembelajaran PAKEM . 
Hal ini sejalan dengan tujuan 
Kegiatan palatihan bimbingan (LATBIM). 
LATBIM pengembangan PAKEM adalah 
gabungan kegiatan pelatihan dan sekaligus 
bombingan tentang penerapan pembelajaran 
Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAKEM).Tujuan Pelatihan 
dan Bimbingan (LATBIM) sangat berguna 
bagi guru dalam peningkatan keterampilan 
guru dalam pembiatan model pembelajaran, 
mengatasi kesulitan guru dalam 
mengembangkan model penerapan 
pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan professional guru sebagai 
pendidik.  
Berdasarkan data awal kemampuan 
Guru dalam menyusun model peneran 
pembelajaran rata-rata kemampuan guru 
masih sangat rendah bahkan terdapat guru 
yang tidak membuat model penerapan 
pembelajaran PAKEM . Namun setelah 
dilakukan penelitian tindakan ini, seluruh 
Guru telah membuat model penerapan 
pembelajaran PAKEM. Selain itu, 
kemampuan Guru dalam menyusun model 
penerapan pembelajran PAKEM terdapat 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan Guru dalam menyusun 
model penerapan pembelajaran PAKEM 
pada siklus I adalah 49.66 dengan kategori 
Kurang dan pada siklus II adalah 82.33 
dengan kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru sudah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menyusun model penerapan 
pembelajaran PAKEM. Hal ini terlihat 
dengan adanya peningkatan kemampuan 
Guru dari kategori kurang  pada siklus I 
menjadi kategori baik pada siklus II dalam 
hal menyusun model penerapan pembelajarn 
PAKEM. Artinya, Guru telah memiliki 
pemahaman dan kemampuan yang baik 
dalam menyusun model penerapan 
pembelajaran PAKEM.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Kegiatan pelatihan dan 
bimbingan (LATBIM) dalam meningkatkan 
Keterampilan guru dalam menyusun model 
penerapan pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif dan menyenengkan (PAKEM) di 
SDN 14 Batang Gasan. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pelatihan dan bimbingan 
(LATBIM) dapat meningkatkan 
keterampilan guru dalam menyusun model 
penerapan pembelajaran PAKEM di SDN 
14 Batang Gasan. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun penerapan pembelajaran PAKEM 
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan Keterampilan guru dalam 
menyusun model penerapan pembelajaran 
PAKEM pada siklus I adalah 49 dengan 
kategori Kurang dan pada siklus II adalah 82 
dengan kategori baik.  
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